Desain Pola Silvopastura Lamtoro dan Potensi Benih Lokal Adaptif Iklim di Kabupaten Amarasi
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Abstrak
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu gudang ternak nasional dengan populasi sapi mencapai 623.376 ekor, namun fluktuasi iklim pada lahan kering seperti Kecamatan Amarasi kerap menyebabkan kelangkaan pakan pada musim kemarau. Penelitian ini bertujuan mendokumentasikan teknik budidaya dan pola tanam silvopastura berbasis lamtoro (Leucaena leucocephala) di Amarasi serta merumuskan rekomendasi desain tata ruang secara vertikal dan horizontal guna mengoptimalkan ruang tumbuh dan kualitas nutrisi hijauan. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur (literature review) dengan menelusuri artikel ilmiah dan referensi teknis terkait silvopastura berbasis lamtoro secara tradisional. Data dianalisis dengan pendekatan etnografi, divisualisasikan dan dirumuskan strategi pengembangannya melalui analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tanam alley cropping dengan zonasi vertikal-horizontal Lamtoro-Centrosema-Odot-Stylosanthes mampu memanfaatkan ruang tumbuh secara bertingkat melalui penempatan Centrosema yang tahan naungan di pangkal lamtoro, rumput Odot yang membutuhkan cahaya di lorong tengah, serta Stylosanthes sebagai sumber protein tambahan. Kombinasi ini menghasilkan padang penggembalaan dengan nutrisi yang lebih seimbang dibandingkan sistem monokultur. Analisis SWOT merekomendasikan strategi standardisasi desain tapak, pemuliaan benih adaptif secara partisipatif bersama petani, serta penyediaan benih unggul bersertifikat melalui kerja sama akademisi dan pemerintah. Disimpulkan bahwa sistem silvopastura berbasis lamtoro dengan pola alley cropping dan zonasi vertikal-horizontal berpotensi kuat diimplementasikan sebagai teknologi tapak unggulan yang mendukung sistem pangan berkelanjutan dan ketahanan pakan di lahan kering NTT. Penguatan pendampingan teknis kepada petani-peternak serta inisiasi program pemuliaan benih pakan lokal secara partisipatif direkomendasikan untuk menekan risiko gagal panen akibat iklim ekstrem di Amarasi.
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